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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis numerik terhadap struktur beton bertulang 8 lantai 

dengan beberapa variasi penempatan Buckling Restrained Brace (BRB) 

menggunakan metode analisis riwayat waktu (time history), diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh BRB terhadap IDR 

• Struktur tanpa bracing yaitu Baseline mengalami IDR maksimum 

3,175%, melebihi batas ambang 2% menurut ASCE 7-16. 

• Penambahan BRB terbukti mampu menurunkan nilai IDR secara 

signifikan. 

• Variasi Hybrid menghasilkan IDR rata-rata paling rendah (1,056%) dan 

distribusi simpangan antar lantai yang paling merata. 

2. Disipasi Energi Struktur 

• Variasi Hybrid memiliki disipasi energi tertinggi sebesar 12.212,40 

kN.m, lebih besar dibanding variasi lainnya. 

• Baseline dan Mid Bay dan Perimeter mampu meningkatkan disipasi 

energi, namun nilainya lebih rendah, masing-masing sebesar 1.302,40 

kN.m, 7.932,07 kN.m dan 6.561,18 kN.m. 
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• Hal ini menunjukkan bahwa distribusi bracing yang merata lebih 

efektif dalam menyerap energi gempa. 

3. Residual drift 

• Residual drift terkecil diperoleh pada variasi Hybrid, yaitu kurang dari 

0,15% pada seluruh lantai. 

• Variasi Mid Bay dan Perimeter menunjukkan residual drift yang lebih 

tinggi (hingga 0,35%). 

4. Kinerja Seismik Optimal 

• Dari seluruh variasi yang dianalisis, variasi Hybrid  merupakan strategi 

penempatan BRB yang paling efektif karena mampu: 

a) Mengurangi IDR hingga di bawah batas aman. 

b) Menyerap energi gempa paling besar. 

c) Meminimalkan residual drift. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

dan penerapan praktis adalah sebagai berikut : 

• Menguji variasi bracing lain seperti kombinasi perimeter + portal tengah 

atau pola diagonal silang penuh (X-pattern) agar diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 
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• Menggunakan variasi input gempa dengan intensitas dan durasi berbeda 

untuk menilai robustnes sistem. 

• Mempertimbangkan analisis nonlinier pushover sebagai pelengkap untuk 

menilai kapasitas ultimit struktur. 

• Untuk perencanaan praktis, penempatan BRB sebaiknya dilakukan secara 

merata (Hybrid/perimeter) agar distribusi kekakuan dan energi lebih 

optimal. Penggunaan bracing hanya pada lantai bawah (soft story) 

sebaiknya dihindari karena dapat menimbulkan konsentrasi deformasi pada 

lantai atas. 

• Untuk pengembangan model, dapat dipertimbangkan pemodelan yang lebih 

realistis dengan memperhitungkan ketidakpastian material, retak pada 

beton, serta efek P-Δ untuk mendapatkan hasil yang lebih mendekati kondisi 

lapangan. 
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